
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO

STRATEGI PENINGKATAN 
PRODUKTIVITAS BERBASIS 
RISIKO PADA PABRIK GULA

Oleh:
Mochamad Iqbal Latif
Hana Catur Wahyuni

Teknik Industri
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo



2

Pendahuluan

Proses produksi PT. XYZ menghadapi
beberapa risiko yang menghambat pada
saat operasional seperti selip pada
rantai conveyor, kerusakan motor
conveyor dan kebocoran pipa boiler.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana identifikasi risiko dan strategi mitigasi untuk meningkatkan 
produktivitas dalam proses produksi gula tebu pada PT. XYZ dengan 

integrasi metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) dan Analytical
Hierarchy Process (AHP)?
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Metode

• Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) adalah metode analisis risiko 
yang dilakukan secara berulang dan terstruktur untuk mengidentifikasi 

potensi kegagalan pada peralatan, fasilitas, atau sistem serta dampak yang 
ditimbulkannya

• Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode yang 
digunakan untuk menangani masalah dalam pengambilan keputusan 

yang kompleks. Metode ini juga membantu dalam menetapkan 
prioritas dan menghasilkan keputusan yang optimal
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Hasil
Hasil Penilaian Dengan Menggunakan Metode FMEA
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Hasil
Hasil Penilaian  Dengan Menggunakan Metode FMEA Lanjutan
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Pembahasan
Analisis Prioritas Risiko Berdasarkan Nilai RPN 

Rank RPN Trouble Alternatif Perbaikan 

1 270 
 Kerusakan pada Gear Box 

penggiling tebu 

Penambahan grease (pelumas) 

secara rutin 

2 256 Kebocoran Pipa Boiler 
Penggantian pipa dengan material 

tahan korosi 

3 246 Selip pada Rantai Conveyor  
Menyesuaikan tegangan sabuk atau 

rantai secara rutin 

4 220 Aus terhadap roll gilingan 
Melakukan pelapisan ulang terhadap 

permukaan roll 

5 218 
Controler valve rooter penggerak 

sudu sudu mati  

Membersihkan actuator, valve serta 

jalur kontrol dari kotoran 

6 214 
Kerusakan pada struktur mesin 

gilingan 

Mengganti bearing atau komponen 

yang aus 

7 212 Kerusakan Pompa feedwater 
Mengganti komponen pompa yang 

aus 

8 211 Listrik kontaktor/saklar otomatis  
Pengecekan saklar dan pergantian 

saklar pada jam berhenti giling 
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Pembahasan
Analytical Hierarchy Process (AHP)

Pengolahan data Analytical

Hierarcy Process (AHP) pada 

penelitian ini menggunakan 

software Expert Choice
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Pembahasan
Analytical Hierarchy Process

(AHP)

Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria
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Pembahasan
Alternatif

Analytical Hierarchy Process (AHP)
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Temuan Penting Penelitian

• Hasil identifikasi risiko kegagalan pada saat produksi di PT. Sinergi Gula Nusantara (PG.
Kremboong) ditemukan 16 risiko terdeteksi dalam proses produksi. Potensi risiko dengan nilai Risk
Priority Number (RPN) tertinggi dengan nilai >200 berasal dari 8 risiko utama, di antaranya:
Kerusakan pada Gear Box penggiling tebu dengan nilai RPN sebesar 270, Kebocoran pipa boiler
sebesar 256, Selip pada Rantai Conveyor sebesar 246, Aus terhadap roll gilingan sebesar 220,
Controler valve rooter penggerak sudu sudu mati sebesar 218, Kerusakan pada struktur mesin
gilingan sebesar 214, Kerusakan Pompa feedwater sebesar 212, Listrik kontaktor/saklar otomatis
sebesar 211.

• Dalam Analytical Hierarchy Proses (AHP) didapatkan alternatif strategi peningkatan produktivitas
dengan nilai perangkingan tertinggi sebesar 29,8%, yaitu dengan melakukan penambahan
grease (Pelumas) secara rutin dengan nilai inkonsistensi sebesar 0,05 atau 5% sehingga
perhitungan dapat dikatakan valid
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Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai

informasi untuk perusahaan dalam mengidentifikasi,

memprioritaskan risiko operasional serta memberikan

usulan strategi mitigasi risiko yang terdapat pada

divisi instalasi.
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